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PENDAHULUAN

Etika (ethic) bermakna sekumpulan azaz atau nilai 
yang berkenaan dengan akhlak, tata cara (adat, 
sopan santun) mengenai benar dan salah tentang 
hak dan kewajiban yang dianut oleh suatu 
golongan atau masyarakat.



PENDAHULUAN

Teknologi Informasi (TI) sebagai perpaduan antara 
teknologi komputer dan teknologi komunikasi, 
berkembang sebagai konsekuensi kebutuhan 
manusia di era informasi. Bentuk teknologi 
informasi yakni kemunculan internet sebagai 
jaringan komunikasi dan informasi, berdaya 
jangkauan luas (Susanto & Meiryani, 2019).



ETIKA & TEKNOLOGI 

• Teknologi adalah segala sesuatu yang diciptakan 

manusia untuk memudahkan pekerjaannya. 

• Kehadiran teknologi membuat manusia “kehilangan” 

beberapa sense of human yang alami (otomatisasi 

mesin→refleks/kewaspadaan melambat)

• Cara orang berkomunikasi, by surat, membawa 

perubahan signifikan, dalam sapaan/tutur kata 

• Emosi (“touch”) yang semakin tumpul karena jarak 

dan waktu semakin bias dalam Teknologi Informasi.



SEJARAH PERKEMBANGAN TI



REVOLUSI INDUSTRI

Tahapan evolusi peradaban manusia ditandai dengan 
meluasnya jaringan siber yang secara fisik didukung oleh 
beragam kemajuan teknologi digital untuk:

▪ Meningkatkan produktivitas 
▪ Kecepatan kinerja 
▪ Efisiensi biaya 
▪ Komunikasi sosial lintas batas dan waktu 
▪ Reposisi dan reorientasi peran manusia dalam sistem 

produksi 
▪ Inovasi layanan baru yang mendisrupsi cara bisnis 

lama
▪ dll



MANFAAT TEKNOLOGI INFORMASI

• Kecepatan (speed), TI yang berbasis komputer mempercepat 
pekerjaan dibandingkan proses kerja manual oleh manusia.

• Konsistensi (consistency), TI menjamin konsistensi dibanding 
manusia, pekerjaan secara berulang oleh sistem komputer 
menghasilkan sesuatu yang tidak berubah. 

• Ketepatan (precision), sistem kerja komputer mendeteksi 
perbedaan dalam skala kecil, sehingga keakuratannya sangat 
tinggi yang sulit dicapai manusia. 

• Handal (reliability), ketelitian, konsistensi dan ketepatan akan 
menghasilkan kehandalan. 



PRINSIP TEKNOLOGI 

INFORMASI

Tujuan teknologi informasi memberikan bantuan kepada manusia 

untuk menyelesaikan masalah, menghasilkan kreativitas, membuat 

manusia lebih berkarya jika tanpa menggunakan teknologi 

informasi dalam aktivitasnya. 

Prinsip High-tech-high-touch: jangan memiliki ketergantungan 

kepada teknologi tercanggih tetapi lebih penting adalah 

meningkatkan kemampuan aspek “high touch” yaitu “manusia”. 

Sesuaikan teknologi informasi kepada manusia : seharusnya 

teknologi informasi dapat mendukung segala aktivitas manusia 

bukan sebaliknya manusia yang harus menyesuaikan kepada 

teknologi informasi.



DAMPAK POSITIF

• Telemedicine
• Rekam medik elektronik (smart card)
• Pencintraan alat-alat medis seperti CT-Scan atau MRI
• Kecerdasan buatan (AI) dan pembelajaran mesin
• Peningkatan aksesibilitas, efisiensi dan kualitas perawatan 

kesehatan



DAMPAK NEGATIF

• Ketergantungan dan kecanduan
• Keamanan dan privasi 
• Pengurangan interaksi sosial tatap muka
• Pengangguran akibat otamatisasi
• Gangguan kesehatan fisik 
• Penyebaran informasi yang salah
• Dampak lingkungan 
• Kesenjangan digital



TEKNOLOGI INFORMASI 

DALAM KEPERAWATAN

Teknologi Informasi dalam Keperawatan adalah 
penggunaan teknologi komputer, perangkat 
lunak, dan sistem informasi untuk mendukung 
praktik keperawatan, meningkatkan kualitas 
pelayanan, dan mempercepat pengambilan 
keputusan klinis.



SEJARAH DAN PERKEMBANGAN 

INFORMATIKA KEPERAWATAN

1960- 
an

1970- 
an

1980- 
an

1990- 
an

2000- 
an

2010- 
now

Komputer 
hanya 
digunakan 
untuk 
administrasi 
saja

Mulai dibangun sistem 
untuk perencanaan 
perawatan, 
pengambilan 
keputusan, dan 
pelayanan interdisiplin 
tenaga kesehatan

Perkembangan 
komputer 
semakin kecil 
dan canggih

Teknologi 
semakin 
kompleks. 
kebijakan, dan 
peran baru 
perawat dalam 
teknologi 
kesehatan

RFID 
internet 
dan 
aplikasi

Integrasi dan 
bagian dari 
pelayanan 
profesional

Patient Centered 
Care & Patient 
Safety



TUJUAN TEKNOLOGI 

KEPERAWATAN

• Peningkatan Efisiensi: Mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk 
dokumentasi dan administrasi, sehingga perawat dapat lebih fokus 
pada pasien. 

• Peningkatan Keselamatan Pasien: Meminimalkan kesalahan medis 
melalui akses cepat ke informasi yang akurat dan dukungan keputusan 
berbasis data. 

• Peningkatan Kolaborasi: Mempermudah komunikasi antara tim 
kesehatan dan memastikan semua anggota tim memiliki akses ke 
informasi terbaru tentang pasien. 

• Mengatasi Keterbatasan Akses: Membantu menyediakan akses 
perawatan kesehatan yang lebih baik di daerah terpencil atau yang 
kekurangan tenaga medis.

• Penghematan Biaya: Mengurangi biaya operasional melalui otomasi 
dan pengurangan kertas.







JENIS-JENIS TI DALAM KEPERAWATAN

• Electronic Health Records (EHR): Sistem 
komputerisasi untuk menyimpan dan mengelola 
informasi kesehatan pasien secara elektronik. 

• Telehealth dan Telemedicine: Penggunaan teknologi 
untuk memberikan layanan kesehatan jarak jauh, 
seperti konsultasi online dan pemantauan kondisi 
pasien. 

• Sistem Pendukung Keputusan Klinis: Alat yang 
membantu perawat dan dokter dalam pengambilan 
keputusan klinis berdasarkan data yang ada. 

• Perangkat Mobile dan Aplikasi Kesehatan: 
Aplikasi yang digunakan perawat untuk akses cepat 
informasi, panduan klinis, dan komunikasi dengan 
pasien atau tim kesehatan.



KONSEP TELEMEDICINE
Telemedicine tidak hanya terbatas menyediakan layanan jarak jauh, tetapi juga untuk 

meningkatkan pelayanan kesehatan yang efisien secara keseluruhan

Tenaga kesehatan harus ingat bahwa pengobatan harus selalu menjadi pelayanan yang berpusat pada pasien, dalam hal ini teknologi 
hanyalah alat untuk meningkatkan pemberian pelalayanan kesehatan bagi pasien. Pendekatan ini bukan tentang semata-mata 

mengandalkan teknologi, akan tetapi tenaga kesehatan juga harus punya waktu untuk memberikan sentuhan manusiawi.

TELEMEDICINE 
HOSPITAL BASE

TELEMEDICINE 
COMUNITY BASE

Telemedicine antar Fasilitas Pelayanan Kesehatan Telemedicine dari Fasilitas Pelayanan Kesehatan kepada Masyarakat



ETIKA DALAM PENGGUNAAN TEKNOLOGI 

KESEHATAN

• Bertanggung jawab dan memastikan manfaat 

bagi pasien dan masyarakat

• Melindungi hak-hak pasien

• Menghindari penyalahgunaan data

• Memastikan kualitas perawatan yang optimal



TANTANGAN DALAM IMPLEMENTASI 

TI DALAM KEPERAWATAN

Biaya Implementasi: Investasi awal yang besar dalam 
infrastruktur teknologi dan pelatihan staf. 
Keamanan dan Privasi Data: Risiko kebocoran data dan 
serangan siber yang dapat mengancam privasi pasien. 
Penerimaan dan Adaptasi Staf: Perubahan budaya dan 
resistensi terhadap teknologi baru di kalangan perawat yang 
belum terbiasa. 
Masalah Teknis: Kegagalan sistem atau kesalahan teknis yang 
dapat mengganggu layanan kesehatan.



MASA DEPAN TI DALAM KEPERAWATAN

Kecerdasan Buatan (AI) dan Machine Learning: 
Penggunaan AI untuk prediksi hasil kesehatan 
dan pengembangan sistem yang lebih cerdas. 
Internet of Things (IoT) dalam Kesehatan: 
Perangkat medis yang terhubung untuk 
pemantauan kondisi pasien secara real-time. 
Pengembangan Aplikasi Berbasis Cloud: 
Solusi berbasis cloud untuk akses informasi 
yang lebih fleksibel dan kolaborasi yang lebih 
baik.



2025 ?

Tren teknologi kesehatan utama di tahun 2025 adalah peralihan 
menuju ekosistem kesehatan digital yang terintegrasi sepenuhnya. 
Antrian panjang untuk pemeriksaan kesehatan kini mulai ditinggalkan 
seiring dengan semakin populernya telehealth dan pemantauan pasien 
jarak jauh.

Inovasi utama meliputi:
• Diagnostik berbasis AI untuk perawatan yang lebih cepat dan lebih 

tepat.
• Komputasi awan dalam teknologi medis untuk berbagi data pasien 

yang lancar.
• Inovasi teknologi kesehatan yang dapat dikenakan untuk 

pemantauan berkelanjutan.
• Teknologi 5G dalam perawatan kesehatan memungkinkan transmisi 

data berkecepatan tinggi dan waktu nyata.



PERAN PERAWAT 

DALAM TI

Pengguna Aktif: Perawat harus terbiasa dengan 
teknologi yang digunakan di tempat kerja mereka 
untuk memastikan layanan yang optimal.

Pelatihan dan Pendidikan: Perawat harus
mendapatkan pelatihan yang memadai dalam
penggunaan teknologi informasi untuk
meningkatkan kompetensi mereka.

Advokat untuk Pasien: Memastikan bahwa teknologi
yang digunakan benar-benar meningkatkan kualitas
perawatan pasien tanpa mengurangi interaksi
manusiawi.



APA ADA 

PERTANYAAN?



TERIMA 
KASIH


	Slide 1
	Slide 2
	Slide 3
	Slide 4
	Slide 5
	Slide 6
	Slide 7
	Slide 8
	Slide 9
	Slide 10
	Slide 11
	Slide 12
	Slide 13
	Slide 14
	Slide 15
	Slide 16
	Slide 17
	Slide 18
	Slide 19
	Slide 20
	Slide 21
	Slide 22
	Slide 23
	Slide 24

